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1.1 Latar Belakang

Jaringan komputer tersusun dan banvak perangkat sepertt switch, firewall
dan rowfer serta umumnya dikelola oleh penyedia layanan intermet. Pada suatu
organizasijaringan komputer dikelola oleh divisi yung dibentuk khusus untuk
mangelu!n,!mnaugﬁ;_ﬂ;n Mmmum vang ada. Dengan
pentingnya peran jaringan komputer di ern modem saal ini-maka infrastruktur
jarngan hurﬂs nmnﬂl‘.i :mﬁﬁksihilim&myHMh‘w dan optimasi vang
hhﬁ. mtllhlll dﬁw"'ﬁnmpulﬂ,secﬂn tidak Im.ug akan membuat
jmm komputer menjadi sangat kompleks dengan melibatkan ribuan perangkat
joringan, Ribuan perangkat jaringan ini harus dikelols dengan baik olch
administrator jaringan. Didalim konsep jaringan tradisional mmmhs
yang contral plane dan dote plone masih dalam peranghat yung: sama maka
manajemen jaringan yang besar ini akan sulit dilakukan. Pada dasarnya protokol
man yang ada tidak banyak berubah tetapi setispwendor membatasi dan
m:5:1‘kunﬁgum5| protokol yang berbeda-beda. Schingga saat sebuah kebijakan
telah diterapkan atau diimplementasikan pada sistem janngan maka ketika
knbﬁ:in tersebut akan diubah knrena sustu sebab ata akan a&m-nimg karena
ada kesalahan maka salah satu cars yang bisa dlfmnﬂnh dengan melakukan
konfigurasi ulang keseluruhan perangkat }rnngtuﬂh:l:an..[l] Tentu saja melakukan
konfigurasi ulang keselunihan pﬂmngl;gl_ukmmhbﬂn}'ak waktu,memliki
resiko kesalahan konfigurasi dan belum lagi dengan sulitnya melakukan integrasi
teknologi baru yang disebabkan oleh perbedaan platform perangkat. Dengan
demikian jaringan tradisional/statis memiliki beberapa kekurangan seperti tidak
memiliki fleksibilitas vang baik.perangkat jaringan yang digunakon tertutup dan
bukan hak organisasi sehingga administrator jaringan harus melakukan konfigurasi
berdasarkan vendor-based [ 1] Oleh Karena itu diperfukan suate pendekatan untuk
memudahkan konfigurasi, memiliki fleksibilitas dan skalabilitas yang baik.



Pendekatan yang dapat digunakan dalam menjawab masalah diatas yvaitu Saftware
Defimed Network ¢(SDN), Software Defined Network (SDN) adalah sebuah
parndigma -arsitektur baru dalam bidaong janngan komputer yang memiliki
karaktenistik dinamis, manageable. cost effectivedan adaptable sehingga sangat
ideal untuk kebutuhan aplikasi vang bersifat dinamis.[2] Soffware-Define Network
(50N memupiakan sebuah konsep pendekatan baru untuk mendesain, membangun
dan mengelola jaringan komputer dengan memisahkan control plane dan data
plane. Controf plan padajaringar bertanggungjawab untuk melakukan pemilihan
keputusan dalﬂnnﬂ:‘lmmﬁ:nﬁﬁhﬂﬂmﬂw 'j;i.fum'ﬁaﬁlmung]amb melakukan
pwzlcel uﬂhg Kmmq} m Manfumm dqﬁm.,m ik ﬁdliuh sentralisasi
Iﬁli mhhn atimllﬂttnlur_]nnngan dalumm mfrastruktur jaringan
vang hmf, Bafrware-Difine Nerwork mampu men_rmﬂ;- M jaringan
MW diatas dengan menawarkan kemudahan mer) 'jgﬁlgl_ugi
barufidek bergantung pada vendor dan dapat melakukan pt'mhhm klﬁﬁknﬂ
jaringan dengan cepat. Data plane pada konsep software define mm tetap
beruda dalam perangkat jaringan sedangksn comtrol plane terdapat pada entity
mﬁﬂhm&mnaknn sebagnl controdler. f__ﬂr:rm!'-‘n;ﬁw 'uﬂ.ipre yang
h&hﬂl fleksibel untuk dikonfigurasi sehingga jarngan dﬂ# dlkn(ﬂtﬂi dengan
mudah, Data plane yang mmgm perangkal jaringan menjadikan perangkat
jaringan hanya biss melakukan forwrx/ing atau meneruskan data dari perangkat ke
pmnghlmdiﬂmw ke tujuan Di Dalam sivirc terdapat table-
flow yang berisi aturan yang dlgunﬂlrm schagai scuan untuk meneruskan data
supays sampai ke tujusn. Comfrofler lk-‘.t. Munguwnh datam dalam

bagaimana menangam paket dan mmga!n]n mhfn-ﬂm-. dengan menambahkan atau

menghapus is1 fable-Tow melalm secure channel. Dalam konsep software define
network peran controifer sangot penting maka performa comtroffer perlu diuji
sehingga dapal mengetahui kemampuan controdler vang digunakan.[ 3]

Beberapa comtroller vang tleloh berkembang diantaranyn OpenDayLight (GDL),
POX, NOX, Beacon, Ryw, ONOS, Floodlight, Meestro dan masih banyak lainnva
yang masih terus dikembangkan. Dengan banvaknyva controller maka ada 10 hal

]



yang harus dipertimbangkan dalam memilih controlfersalah satunya adalah
performa yang dimiliki oleh controfler.[4]

Dengan banyaknya comtroffer yang tersedia maka diperlukan pengujian untuk
mengetahui  sejauh  mana  performa comtroller tersebut  serta  melakukan
perbandingan dengan controffer lain untuk mengetabu perbedaannya.
mhﬂpﬂﬂﬂilhﬂﬂﬂlldllﬂlbﬂ]dmmﬂmﬂar ity OpenDayLight yang merupakan

|. Kontroler vang digunakan ONOS 2.7.0 (code-named X-Wing) dan
OpenDayLight (8.0.4 (Qxygen))
2. Penelitian ini sepenuhnya dilakukan dengon simufasi menggunakan
Mininet,
. Menggunakan protokol OpenFlow versi 1.3
4. Software yang digunakan untuk pengujian adalah ping dan iper?



5. Penelitian ini tidok membahas masalah keamanan pada arsitekiur
SDN/Opienklow.

6. Penelitian lebih difokuskan pada pengujian performa dari masing masing
kontroler.

7. Spesifikasi perangkat yang digunakan memilikiRAM 16GB.CPU AMD
Ryzen 9 4900H.

8. Menggunakan sistem operasi Linux Debian
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1.0 Sistematika Penullsan

BAB I PENDAHULUAN Bab pendahuluan mendeskripsikan mengenai latar
belakang masalsh, rumusan masalah, batasan masalah, twjuan, manfaat dan
sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA Berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian, perancangan dan pembuatan sistem.
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BAB Il METODE PENELITIAN Dalam bab ini penulis mengemukakan metode
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Memaparkan dari hasil-hasil tahapan
BAB V PENUTUP Berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan.
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